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Abstract

This research aims to analyze research trends on local potential in science education, visualize
research trends on local potential in science education, and explore the contribution of local
potential in elementary science education. The research data were collected in October 2023
using the Scopus database. The keywords used for searching in the Scopus database were
"local wisdom and learning” from 2018 to 2023. The initial data analysis yielded a total of 235
documents, which were then sorted to determine relevant articles, resulting in 220 documents.
The documents were analyzed using VOSViewer and Biblioshiny. The research findings
indicate a strong connection between science education and culture or local potential. In terms
of document type, articles from the Journal of Physics: Conference Series were the most
prevalent source compared to other document sources. Furthermore, when considering the
countries contributing to this topic, Indonesia had the highest contribution, followed by Thailand,
Malaysia, and China. An interesting discovery is that local potential-based science education
makes a significant contribution to elementary education, but there is still limited research on
this topic. Therefore, further research on this topic, particularly in the context of curriculum
implementation, is needed.

Keywords: Local Potential, Science Education, Bibliometric, Elementary Education,
Independent Curriculum

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian tentang potensi lokal dalam
pembelajaran sains, memvisualisasikan tren penelitian tentang potensi lokal dalam
pembelajaran sains, dan bagaimana kontribusi potensi lokal di pembelajaran sains pendidikan
dasar. Data penelitian diambil pada bulan Oktober 2023 dengan menggunakan database
Scopus. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian di database scopus adalah local wisdom
and learning di tahun 2018-2023. Hasil analisis data awal didapatkan sebanyak 235 dokumen,
kemudian data yang sudah ada disortir dengan menentukan data artikel-artikel yang relevan
dan didapatkan data sebanyak 220 dokumen. Dokumen dianalisis dengan menggunakan
VOSViewer dan Biblioshiny. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran sains memiliki
hubungan yang kuat dengan budaya atau potensi lokal. Ditinjau dari tipe dokumen, artikel dari
journal of physics: conference series menjadi sumber yang paling banyak dibandingkan sumber
dokumen yang lain. Selanjutnya, ditinjau dari negara, Indonesia memberikan sumbangsih
terbanyak dalam topik tersebut, disusul oleh Thailand, Malaysia, dan China. Temuan menarik,
pembelajaran sains berbasis potensi lokal memiliki kontribusi yang besar bagi pendidikan dasar
namun belum banyak yang mengkajinya sehingga masih perlu dikembangkan riset tentang
topik tersebut khususnya dalam implementasi kurikulum merdeka.

Kata kunci: Potensi Lokal, Pembelajaran Sains, Bibliometric, Pendidikan Dasar, Kurikulum
Merdeka
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PENDAHULUAN

Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat
berdasarkan pengalaman. Kearifan lokal merupakan warisan yang dikumpulkan dan
diciptakan oleh nenek moyang sampai saat ini sehingga kearifan lokal menjadi suatu
hal yang berharga dan sangat penting (Chaijalearn et al., 2023). Kearifan lokal berasal
dari rekonstruksi sains asli. Rekonstruksi yang dimaksud adalah penataan ulang atau
penerjemahan sains asli ke dalam konsep-konsep sains barat atau sains ilmiah.
Ogawa menyebutkan bahwa sains intuitif adalah sains sosial atau budaya (culture or
social science) atau disebut juga dengan sains asli (indegenous science) (Ogawa,
1986). Snively & Corsiglia menjelaskan bahwa sains asli berkaitan dengan
pengetahuan sains yang diperolehnya melalui budaya oral di lingkungannya (Snively &
Corsiglia, 2000). Sains asli ini didapatkan melalui observasi budaya-budaya yang ada
di masyarakat. Melalui rekonstruksi sains asli akan didapatkan aplikasi dari konsep-
konsep sains sehingga mampu memperdalam penguasaan konsep sains (Khusniati,
2014). Sudarmin menyebutkan bahwa melalui kearifan lokal dapat menemukan teori
dasar terkait rekonstruksi ilmiah sehingga dapat meningkatkan konservasi skill yang
berkaitan dengan pemeliharaan, pelestarian, dan pemanfaatan sumber daya alam
secara bijaksana (Sudarmin & Pujiastuti, 2015).

Integrasi antara kearifan lokal dengan pembelajaran di sekolah dapat dibangun
dengan kuat (Chaijalearn et al., 2023). Khususnhya dalam pembelajaran IPA. Tujuan
pembelajaran IPA yang berlandaskan budaya/kearifan lokal ialah untuk
menciptakan proses pembelajaran dengan menghubungkan antara konten IPA
dan kebudayaan. Sehingga peserta didik diajak untuk bersosialisasi dengan
bermacam-macam kebudayaan lokal dengan menimba ilmu pengetahuan yang ada
pada kebudayaan lokal (Purnamasari & Nurawaliyah, 2021). Pembelajaran IPA
dengan mengintegrasikan kebudayaan/kearifan lokal terbukti efektif dan efisien
karena siswa bisa dengan mudah menelaah materi dan akan membuat
pembelajaran bermakna (Atmojo & Wafa, 2022). Mengintegrasikan sains dengan
sains asli terbukti efektif dapat membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran sains
(Angaama et al., 2016; Ardianti & Raida, 2022).

Kearifan lokal masih menjadi salah satu elemen dalam kurikulum di Indonesia.
Bahkan dalam kurikulum merdeka, kearifan lokal menjadi salah satu tema dalam
projek penguatan profil pelajar pancasila. Hal ini menjadikan kearifan lokal penting
untuk selalu dikembangkan dan diintegrasikan dalam pembelajaran. Pendidik dituntut
untuk memiliki keleluasaan dalam memadukan materi pokok dengan muatan lokal
(Elvianasti et al., 2023). Pembelajaran IPA pada kurikulum merdeka (saat ini diganti
dengan IPAS) membantu siswa menghadapi situasi nyata dan kontekstual di
lingkungan sekitarnya. Prinsip kontekstualisasi dapat membantu siswa untuk
mengakses budaya/kearifan lokal dalam pembelajaran sains yang relevan (Rusilowatil,
2021; Sanchez Tapia et al., 2018). Selain itu melalui fenomena kearifan lokal yang
diselaraskan dengan pengetahuan siswa akan membantu siswa mengkonstruksi
wawasan baru (Suardana et al., 2019). Salah satu tujuan pembelajaran berbasis
kearifan lokal adalah membantu peserta didik untuk menemukan makna sosial
identitas sehingga akan terdorong untuk mengakui dan menghargai pengetahuan asli
dan berpatisipasi dalam melestarikan (Pornpimon et al., 2014; Sudarmin & Pujiastulti,
2015; Zubaidah & Arsih, 2021). lImu pengetahuan asli memberikan konteks yang kata
dan otentik dalam pembelajaran sains. Gambar 1 menggambarkan kerangka bagi guru
sains dalam mengintegrasikan pengetahuan asli dalam pendidikan sains (Zidny et al.,
2020).
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Gambar 1. Kerangka mengintegrasikan pengetahuan asli dalam pendidikan sains

Gambar 1 menunjukkan bahwa pemilihan fenomena merupakan fokus dari
kerangka pembelajaran sains yang mengintegrasikan dengan pengetahuan asli. Hal ini
dapat dilakukan dengan memilih konteks peribumi/kearifan lokal yang ada di daerah
(Zidny et al., 2020). Fenomena yang dikembangkan harus menantang dan bahkan
misterius agar memicu rasa ingin tahu peserta didik (Grillenberger et al., 2016). Topik
yang menarik juga mendorong siswa untuk mengeksplor kearifan lokal dibalik
fenomena ilmiah (Zidny et al., 2020).

Mengingat pentingnya kearifan lokal dalam pembelajaran, banyak negara yang
telah meneliti tentang pentingnya kearifan lokal dalam pembelajaran sains. Di
Indonesia, Rahmat dkk di tahun 2023 (Rahmat et al., 2023) menghasilkan temuan
bahwa alat musik tradisional (suling) dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
untuk mengenal konsep gelombang bunyi. Penelitian ini dirancang melalui teknologi
berbasis mobile yang bernama Phypox, yaitu mengkombinasikan suling dan phypox
dalam kegiatan eksperimen. Hal ini terbukti dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Di Thailand, Chaijalearn, dkk di
tahun 2023 (Chaijalearn et al., 2023) menghasilkan temuan tentang pengembangan
kearifan lokal sebagai media pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan gerababh.
Pengembangan gerabah yang berkualitas telah menjadi berbagai jenis media seperti
Splendor Bord Game. Pengetahuan yang terdapat di masyarakat dapat digunakan
untuk merancang pembelajaran sains berbasis kearidan lokal untuk meningkatkan
pemecahana masalahan yang kreatif. Terlihat pula bahwa peserta didik memiliki
tingkat kepuasan yang sangat tinggi terhadap pembelajaran sains berbasis kearifan
lokal. Di Taiwan, Chen di tahun 2023 (Chen, 2022) menghasilkan temuan bahwa buku
bergambar digital augmented reality (AR) tentang ekosistem dalam pembelajaran sains
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap efikasi belajar sains dan sikap siswa
terhadap lingkungan. Hasil analisisjuga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
efikasi diri yang tinggi dalam pembelajaran IPA akan mempengaruhi sikap pelestarian
lingkungan yang baik pula.

Berdasarkan penjelasan di atas, kajian tentang peran kearifan lokal akan ditinjau
lebih dalam dalam penelitian ini mulai dari menganalisis tren penelitian kearifan lokal
dalam pembelajara sains dan memvisualisasikan tren penelitian di topik tersebut serta
menganalisis peran kearifan lokal dalam pembelajaran, khususnya peran kearifan lokal
dalam pendidikan dasar. Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini: Sejauh
mana profil keluaran publikasi potensi lokal dalam pembelajaran sains di tahun 2018-
2023? Sejauh mana sebaran publikasi publikasi potensi lokal dalam pembelajaran
sains antar negara dan afiliasi di dunia?

Siapa penulis utama/paling produktif dalam penelitian publikasi potensi lokal dalam
pembelajaran sains di dunia? Bagaimana visualisasi hasil tren publikasi potensi lokal
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dalam pembelajaran sains? Bagaimana peran/kontribusi potensi lokal dalam
pembelajaran sains khususnya di pendidikan dasar?

METODE

Tinjauan sistematis ini menggunakan bibliometrik (lihat gambar 1) yang
diadaptasi dari Kulakli & Osmanaj; Yang, dkk; Bonilla-Chaves & Palos-Sanchez; Wei,
dkk (Bonilla-Chaves & Palos-Sanchez, 2023; Kulakli & Osmanaj, 2020; Wei et al.,
2023; Yang et al., 2017). Data penelitian diambil pada bulan Oktober 2023 dengan
menggunakan database Scopus. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian di
database scopus adalah local wisdom and learning di tahun 2018-2023. Hasil analisis
data awal didapatkan sebanyak 235 dokumen, kemudian data yang sudah ada disortir
dengan menentukan data artikel-artikel yang relevan dan didapatkan data sebanyak
220 dokumen Data didokumentasikan dalam bentuk (.csv). Selanjutnya, data ini
diproses dan dianalisis dengan menggunakan aplikasi VOSViewer dan
Biblioshiny untuk menganalisis tren riset tentang peran potensi lokal dalam
pembelajaran sains.

et

ificat Search string in Scopus Database:
ion | | “Local wisdom” OR culture OR n=235
Indigenous AND “science learning” >
¢
enin 1. English language n=220
g 2. Publish stage is “Final”
3. Document type “all type”
bilit < Is this article
y Read the title and abstracts Yy‘ specifically local
wisdom in science
learning?
e
uded

Articles analysed

Gambar 2. Langkah Pencarian Dokumen dalam Analisis Bibliometric

HASIL DAN PENELITIAN
Profil keluaran publikasi potensi lokal dalam pembelajaran sains tahun 2018-
2023
Hasil penelusuran artikel ilmiah yang relevan dengan penelitian potensi lokal
dalam pembelajaran sains di database Scopus didapatkan 220 dokumen. Publikasi ini
memfokuskan pada tahun 2018-2023 dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah dokumen penelitian potensi lokal dalam pembelajaran sins di tahun 2018-
2023

Gambar 3 menunjukkan bahwa di tahun 2020 topik penelitian tentang potensi
lokal memberikan sumbangsing paling banyak daripada di tahun-tahun yang lain, yaitu
sebanyak 83 dokumen. Meskipun terjadi penuruan, namun di tahun 2023 mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya.

2

(o)

Gambar 4. 10 besar sumber paling relevan dari penelitian potensi lokal dalam pembelajaran
sains

Gambar 4 menunjukkan bahwa penelitian potensi lokal dalam pembelajaran
sains paling banyak dipublikasikan dalam Journal of Physics: Conferences Series yaitu
sebanyak 47 dokumen. Dilanjutkan diperingkat kedua vyaitu berasal dari AIP
Conferences Proceedings sejumlah 27 dokumen.

Sebaran publikasi potensi lokal dalam pembelajaran sains antar negara dan
afiliasi di dunia

Berdasarkan jumlah dokumen antar negara, terlihat jelas negara Indonesia
menduduki peringkat pertama. Hal tersebut membuktikan bahwa negara Indonesia
merupakan negara terproduktif dalam melakukan penelitian tentang topik tersebut.
Dilanjutkan negara Thailand, Malaysia, China, dan Australia.

193



Seminar Nasional Inovasi Pendidikan Ke-7 (SNIP 2023)

SHEs: Conference Series 6 (3) (2023) 189 — 200

Gambar 5. Jumlah dokumen penelitian potensi lokal dalam pembelajaran sains berdasarkan
negara

Berdasarkan jumlah dokumen yang yang tersebar di seluruh institusi dapat
dilihat pada gambar 6. Dapat dilihat bahwa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
menjadi institusi yang paling produktif dalam penelitian tentang potensi lokal dalam
pembelajaran sains yaitu sebanyak 37 dokumen. Selanjutnya Universitasi Sebelas
Maret (UNS) menjadi peringkat kedua yaitu sebanyak 20 dokumen, dan peringkat
ketiga adalah Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dengan jumlah 18 dokumen.

Q

Gambar 6. 10 besar institusi paling dominan dalam penelitian potensi lokal dalam
pembelajaran sains

Penulis utama dalam penelitian potensi lokal dalam pembelajaran sains di dunia

Dalam hal penulis paling produktif meneliti tentang potensi lokal dalam
pembelajaran sains, gambar 7 menunjukkan jumlah penulis yang memproduksi paling
banyak terkait topik terssebut. Titik biru menunjukkan jumlah publikasi, semakin besar
ukuran lingkarannya semakin banyak jumlah publikasinya. Sementara itu, kepekatan
warna menunjukkan jumlah sitasi, semakin pekat warnanya semakin banyak jumlah
sitasinya. Husen, Lajiz, dan Susanto menjadi penulis yang paling produktif
menghasilkan penelitian tentang topik tersebut.
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Gambar 7. Penulis paling produktif di penelitian potensi lokal dalam pembelajaran sains

Visualisasi hasil tren kecerdasan buatan dalam pendidikan STEM

Berdasarkan hasil analisis 220 artikel terkait dengan potensi lokal dalam
pembelajaran sains yang ada di database Scopus, peneliti dapat menghasilkan
temuan tentang thematic map melalui VOSViewer.
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Gambar 8. Gambaran keseluruhan penelitian potensi lokal dalam pembelajaran sains

Gambar 8 menunjukkan gambaran keseluruhan penelitian tentang potensi
lokal dalam pembelajaran sains. Para peneliti di dunia menghasilkan dua kluster
(merah dan hijau). Cluster pertama (warna merah) adalah keterkaitan potensi lokal
dalam pembelajaran sains berdasarkan subjek dan pengumpulan data seperti
pendidikan dasar, masyarakat, observasi, wawancara, dan sebagainya. Klaster kedua
(hijau) adalah keterkaitan potensi lokal dalam pembelajaran sains ditinjau dari
dampaknya yaitu keterampilan, proses, efektivitas, dan sebagainya. Untuk
menentukan kebaharuan penelitian potensi lokal dalam pembelajaran sains maka
dapat dilakukan dengan menguraikan hubungan spesifik antar variabel. Gambar 9
mengungkapkan gambaran tersebut.
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Gambar 9. Keterkaitan potensi lokal dalam pembelajaran sains dengan domain lain

Gambar 9 menunjukkan bahwa bahwa penelitian tentang potensi lokal dalam
pembelajaran sains. Selain domain pendidikan, riset tentang topik tersebut juga
memiliki keterkaitan dengan dampak/efek seperti keterampilan, prestasi, produk,
proses.
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Gambar 10. Thematic Map VOSViewer

Gambar 10 menunjukkan bahwa kata kunci potensi lokal dalam pembelajaran
sains banyak digunakan oleh para peneliti. Di tahun 2023 (berwarna kuning) terdapat
beberapa tema yang masih menjadi isu menarik untuk diteliti hingga saat ini. Penelitian
mendatang dapat mengikuti tren topik terkini, salah satunya adalah mengkaji tentang
potensi lokal dalam pembelajaran sains di pendidikan dasar.
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Kontribusi riset potensi lokal dalam pembelajaran di pendidikan dasar

Berdasarkan jumlah dokumen penelitian tentang topik potensi lokal dalam
pembelajaran di sekolah dasar terdapat beberapa artikel yang relevan. Masih
minimnya penelitian yang mengkaji tentang topik tersebut dalam pembelajaran sekolah
dasar menjadikan peluang besar untuk dilakukan kajian tentang topik tersebut. Tabel
4 adalah gambaran penelitian yang ada keterkaitan antara potensi lokal dan
pendidikan dasar.

Tabel 1. Contoh riset penelitian tentang potensi lokal di sekolah dasar

Penulis Judul Hasil

Sholichah, dkk Direct effects of the the values of local wisdom can
internalization of character improve students' character and
education based on local their relevance to thematic learning,
wisdom on thematic learning especially in class IV related to

in elementary school several subjects, namely,
Indonesian, IPS, and IPA
Kamid, dkk Investigating the Role of Education can easily be adapted to
Traditional Games in the interests and skills of students
Developing Students' related to traditional games, so that
Process Skills and Interest in  students can better
Learning mathematics preserve local wisdom. In addition,

students will be able to understand
lessons in education and would
continue to use the traditional games
that already exist in Indonesia.

Kamid, dkk Process Skill and Student's This research are to foster better
Interest for Mathematics interest and skills in students with
Learning: Playing a educators being able to make
Traditional Games learning fun through the traditional
game of kites.

Dari seluruh artikel yang mengkaji tentang pentingnya potensi lokal dalam
pembelajaran sains di sekolah dasar. Penelitian yang mengkaji topik tersebut
membuktikan bahwa potensi lokal dapat dijadikan sebagai media dan sumber belajar
peserta didik. Melalui potensi lokal, peserta didik sekolah dasar dapat terkembangkan
karakternya (Sholichah et al., 2023) dan keterampilan proses sains serta minta belajar
sains siswa. Kamid, dkk memberikan gambaran yang jelas tentang peran potensi lokal
dalam mengembangkan keterampilan proses dan minat sains siswa sekolah dasar
(Kamid, Rohati, et al., 2022; Kamid, Syafmen, et al., 2022). Melalui pembuatan games
tradisional yaitu menggunakan layangan, peserta didik memiliki minat yang lebih tinggi
dalam memahami konsep-konsep sains. Dalam proses pembuatan layang-layang,
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran sains memiliki hubungan yang
kuat dengan budaya atau potensi lokal. Ditinjau dari tipe dokumen, artikel dari journal
of physics: conference series menjadi sumber yang paling banyak dibandingkan
sumber dokumen yang lain. Selanjutnya, ditinjau dari negara, Indonesia memberikan
sumbangsih terbanyak dalam topik tersebut, disusul oleh Thailand, Malaysia, dan
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China. Temuan menarik, pembelajaran sains berbasis potensi lokal memiliki kontribusi
yang besar bagi pendidikan dasar nhamun belum banyak yang mengkajinya sehingga
masih perlu dikembangkan riset tentang topik tersebut dalam pembelajaran di sekolah
dasar khususnya implementasi kurikulum merdeka.
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